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METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan
perhitungan proyeksi. Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan
untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Metode yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut sugiyono (2006, him 6)
“penelitian deskriftif adalah penelitian yang dilakukan tehadap variabel mandiri,
yaitu tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain”.

Dengan metode ini diharapkan diperoleh data yang sebenarnya beberapa
tahun yang lalu dan saat ini untuk selanjutnya disetimasi/diperkirakan
kecenderungan untuk beberapa tahun yang akan datang, khususnya untuk tahun
2015/2016 sampai pada tahun 2019/2020. Metode deskriptif bersifat menjabarkan
dan menguraikan serta menafsirkan tentang suatu peristiwa, proses yang terjadi
dalam konteks permasalahan. Karena itu metode deskriptif juga bersifat evaluatif
untuk melihat perkembangan secara periodik dari suatu sistem yang sedang
berjalan (Nasution, 2003, hlm. 9). Melalui metode ini diperoleh data yang
sebenarnya beberapa tahun yang lalu dan saat sekarang untuk selanjutnya
diestimasi/diperkirakan kecenderungan untuk beberapa tahun yang akan datang,
khususnya tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.

Data yang digunakan dalam penelitian ini, khususnya data tentang jumlah
penduduk usia sekolah, jumlah rombongan belajar, jumlah sekolah dan jumlah
ruang kelas. Data tersebut diperoleh berdasarkan rekapitulasi data pendidikan dari
Dinas Pendidikan Kota Cirebon dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
(Disdukcapil) kota Cirebon sebagai data sekunder, penggunaan analisis data
dokumentasi seperti ini pada penelitian ilmiah dapat dibenarkan, untuk
kepentingan pekerjaan ilmiah tertentu, sudah tersedia data yang digunakan. Data
tersebut mungkin hasil survei yang belum diperas dan analisa lanjutan dapat
menghasilkan sesuatu yang amat berguna (Budi, 2012). Penggunaan data
sekunder seperti laporan hasil sensus dan dokumen lain dari dinas pendidikan dan
dinas kependudukan dan catatan sipil (Tre’panier, dkk, 2008; Stopher&Greaves,
2007; Talpur, dkk, 2014; Subekti, dkk, 2014).
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Dalam penelitian ini penulis tidak berusaha membuktikan hubungan antar
variable penelitian, akan tetapi mencoba merumuskan masalah, menentukan fokus
penelitian kemudian melaksanakan ekplorasi dalam rangka memahami dan
menjelaskan masalah melalui penggalian data sekunder dan komunikasi dengan
sumber data. Data yang tidak tersedia atau belum lengkap serta untuk
mengkonfirmasi kebenaran data dari sumber data sekunder selanjutnya digali
melalui wawancara dan observasi yang kemudian dalam penelitian ini disebut
sebagai data primer. Untuk mengolah data dalam penelitian ini digunakan
persamaan matematis atau matematical equation approach dan metode Sprague
Multiplier (Unesco, 2010; J.Bayou, 2005; Grip, 2004, Depdikbud,2007). Atas
dasar pertimbangan tersebut telah dipilih sejumlah formula persamaan matematis
yang mengacu kepada buku panduan teknik proyeksi pendidikan yang
dikeluarkan Departemen pendidikan dan analisis Standar Nasional Pendidikan.

Selain atas dasar pemikiran tersebut, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif karena, memperoleh keleluasaan dalam menganalisis semua aspek yang
berpengaruh terhadap masalah yang diteliti, dimungkinkan mengembangkan
konsep baru sebagi solusi masalah dan sesuai dengan karakteristik penelitian
kualitatif (Nasution, 2003; Sugiono, 2014). Hasil penelitian dengan pendekatan
kualitatif berupa deskripsi atau gambaran keadaan yang diteliti, yang diperoleh
dari hasil pengamatan peneliti terhadap rekaman dokumentasi atau subjek yang
diamati. Hasil analisis terhadap seluruh data dan permasalahan yang dibahas,
mencoba menemukan makna baru bagi keperluan proyeksi kebutuhan ruang kelas
di masa yang akan datang.

Tujuan penelitian proyeksi kebutuhan sarana prasana pendidikan dalam hal
ini kebutuhan ruang kelas adalah untuk mengetahui fasilitas pendidikan dasar
yang bersifat fisik yang harus dipenuhi, sebagai penunjang pokok dalam

menyelenggarakan pendidikan dasar yang bermutu (Ghozali, 2012).

2. Partisipan dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian berlokasi di kota Cirebon provinsi Jawa Barat. Secara
rinci penelitian bertempat di Dinas Pendidikan Kota Cirebon, dan Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) kota Cirebon. Pertimbangan
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dalam memilih lokasi karena peneliti bertugas pada instasi pendidikan dan
berdomisili di kota Cirebon dan untuk kemudahan dalam memperoleh data.

Sumber data yang akan diambil dalam penelitian ini berasal dari data primer
dan data sekunder yang didapat dari populasi tanpa menggunakan sampel.
Menurut Arikunto (2010, him. 172) sumber data adalah subjek dimana data dapat
diperoleh, dalam pengambilan sumber data penelitian berasal dari populasi dan
sampel. Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin baik hasil menghitung
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif dan karakteristik tertentu
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya (Sudjana. 2005, him. 6). Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk
mendapat kesimpulan mengenai apa yang diteliti, dan kesimpulan tersebut dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai informasi yang ingin diketahui
melalui penelitian. Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber informasi (sumber
data) adalah kepala Dinas Pendidikan Kota Cirebon, kepala bidang Staf Sarana
dan Prasarana, kepala seksi dan Staf Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Dinas
Pendidikan kota Cirebon.

3. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data merupakan kegiatan yang sangat penting hal ini
sesuai dengan pendapat Arikunto (2010, hlm. 265) bahwa “instrument
pengumpulan data harus ditangani dengan serius agar diperoleh hasil yang sesuai
dengan pengumpulan variabel yang tepat”. Prosedur pengumpulan datanya
dilakukan dalam penelitian ini adalah pengambilan data yang sudah ada pada
instansi-instansi sumber data yang bersifat dokumentasi. Teknik pengumpulan
data menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Menurut
Sugiono (2014, hlm. 225) “sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misal
lewat dokumen”

Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a) Studi dokumentasi
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Untuk kepentingan analisis dalam penelitian ini, maka teknik ini
digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Adapun data sekunder yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah :

1. Jumlah penduduk, penduduk usia masuk sekolah 6-7 tahun selama lima
tahun berurutan dari tahun 2010 sampai tahun 2014.

2. Jumlah penduduk usia sekolah tingkat dasar 7-12 tahun lima tahun
berurutan dari tahun 2010 sampai tahun 2014.

3. Jumlah seluruh peserta didik yang terdapat di SD Negeri dan SD Swasta
sekota Cirebon selama enam tahun berurutan dari tahun pelajaran
2009/2010 sampai tahun pelajaran 2014/2015.

4. Jumlah Siswa baru atau peserta didik baru di SD Negeri dan SD Swasta
sekota Cirebon, selama enam tahun berurutan dari tahun pelajaran
2009/2010 sampai tahun pelajaran 2014/2015.

5. Jumlah seluruh peserta didik atau siswa pada setiap tingkat atau dari
kelas I sampai kelas VI, yang terdapat di SD Negeri dan SD Swasta
sekota Cirebon selama enam tahun berurutan dari tahun pelajaran
2009/2010 sampai tahun pelajaran 2014/2015.

6. Jumlah rombongan belajar dan jumlah kelas yang eksisting saat ini atau
tahun pelajaran 2014/2015.

Periode data penelitian yang digunakan adalah dari tahun 2010-2014 dan
dilakukan proyeksi dari tahun 2015-2019. Selain periode ini merupakan
periode yang paling dekat dengan waktu penelitian dilakukan, juga
ketersediaan dan kelengkapan data menjadi alasan pemilihan periode ini.

b) Wawancara

Teknik ini digunakan untuk mencari dan menggali informasi lebih dalam
mengenai berbagai permasalahan dan aspek-aspek yang mendasari perhitungan
proyeksi jumlah peserta didik baru dan kebutuhan ruang kelas. Wawancara
dilakukan dengan Kepala Disdukcapil kota Cirebon, Kepala Dinas Pendidikan
kota Cirebon kepala Bidang seksi Sarana dan Prasarana Dinas Pendidikan kota

Cirebon, kepala seksi Sarana dan Prasarana SD Dinas Pendidikan kota
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Cirebon, dan staf seksi Sarana dan Prasarana SD Dinas Pendidikan kota
Cirebon kota Cirebon.

Pedoman wawancara dipersiapkan sebagai garis besar acuan kegiatan
wawancara yang dilakukan, walaupun dalam pelaksanaannya tidak terikat pada
pedoman wawancara yang telah disiapkan. Keterikatan ini dimaksudkan
sebagai upaya peneliti untuk mengetahui bagaimana responden memahami
persoalan atau keadaan dari perspektif menurut pikiran dan perasaannya. Data
yang dikumpulkan melalui wawancara adalah :

a. Prosedur pengadaan atau pengajuan rehab dan renovasi bangunan kelas

yang rusak berat?

b. Faktor apa saja yang mempengaruhi adanya keputusan rehab atau

renovasi kelas?

c. Bagaimana tahap pengajuan pembangunan ruang kelas?

d. Pihak mana saja yang terkait dengan keputusan pembangunan ruang

kelas?

e. Berapa biaya satu unit pembangunan ruang kelas baru dan rehab rusak

berat?

f. Bagaimana pembagian anggaran pembiayaan dalam pembangunan

ruang kelas baru dan rehab rusak berat antara kewajiban pemerintah
Kota Cirebon dengan Pemerintah Pusat dalam bentuk DAK?

g. Berapa persen pada tiap tahunnya jumlah RKB atau Rehab yang bisa

dilakukan pembangunannya?

h. Adakah kebijakan tertulis atau perwali mengenai pembagunan

prasarana pada setiap tahunnya?
¢) Observasi

Teknik observasi digunakan untuk memperoleh gambaran yang jelas
dilapangan sesuai dengan informasi yang diberikan dari hasil wawancara atau
dokumentasi. Pelaksanaan observasi didasarkan kepada kerangka teori dari
masalah yang diteliti.

Adapun data yang dikumpulkan dalam observasi meliputi :

a. Keadaan atau kondisi ruang kelas yang ada saat ini di SD setiap

kecamatan
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b. Bagaimana cara menghitung biaya pembangunan untuk membangun
satu unit ruang kelas

c. Pihak mana yang terkait dengan pengadaan ruang kelas

Untuk instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang
langsung terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data dan informasi yag
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti (Sugiono, 2014). Disamping
instrumen utama, maka untuk mengefektifkan waktu, menghemat biaya dan
tenaga digunakan sejumlah instrumen pembantu dalam melakukan studi

dokumentasi, yang berpegang pada pedoman pengolahan data.

4. Analisis Data

Teknik analisis atau pengolahan data yang digunakan dalam penelitian
secara garis besar meliputi 3(tiga) langkah, yaitu persiapan, tabulasi dan
penerapan data (Arikunto, 2010, him 278), atau reduksi data, display data dan
kesimpulan dan verifikasi (Moleong, 2007).

Setelah pengumpulan data dilakukan analisis data dengan mengolah data
sekunder dan membuat proyeksi untuk mencapai tujuan penelitan (Nurwati, 2005)
yaitu menganalisis kebutuhan ruang kelas. Adapun alur penelitian yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

/ Pengumpulan Data \=

Data Penduduk Data Jumlah siswa
¥ v
Pemecahan data penduduk usia 6-7 tahun & 7-12 tahun Data Jumlah rombel dan ruang kelas (eksisting)
\ InpUt Data /
v
Menghitung proyeksi penduduk, PUMS, PUS
v
Menghitung APK dan NER
v
Proyeksi Siswa Baru
Proyeksi flow rate komposisi siswa
\4
Input Data
v
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Gambar 3.1 Alur Penelitian

Data kualitatif yang diperoleh baik dari wawancara, obervasi dan studi

dokumentasi diolah melalui langkah pengolahan data sesuai pendapat Mc Drury
(Moleong, 2010, him 248) yaitu :

a. Open coding, peneliti mempelajari data hasil wawancara dengan

b.

informan, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang diungkap
informan. Pada tahap ini, peneliti juga memilah variasi data yang ada.
Selanjutnya dilakukan prosedur : 1) breaking down, merinci
kelengkapan dan kecukupan data yang ada, 2) examining, pemeriksaan
pengelompokkan, 3) conceptualizing, proses memaknai data yang
diucapkan dan dilakukan informan, 4 ) categorizing, memilah data
kedalam kategori dan subkategori.

Axial coding, hasil yang diperoleh pada tahap open coding

diorganisasikan kembali berdasarkan kategori.

c.Selecting coding, dilakukan penggolongan kategori menjadi kriteria inti

dan pendukung, serta pengaitannya. Kemudian memberikan hubungan
antar kategori dan akhirnya menemukan kesimpulan. Pencermatan
temuan lapangan dilakukan dengan cara : 1) semua data yang diperoleh
dimasukkan dalam catatan lapangan, 2) mendiskusikan hasil lapangan
dengan pembimbing, 3) melakukan triangulasi sumber data dan metode
pengumpulan data, 4) melakukan member chek terhadap semua temuan

dilapangan.

Kemudian untuk mengolah data dalam penelitian ini digunakan persamaan

matematis atau mathematical equations approach. Formula persamaan matematis

ini dipilih dengan mempertimbangkan ketersediaan dan karakteristik data yang

ada.

Adapun rumus yang digunakan untuk mengolah data penelitian adalah

sebagai berikut :

1) Metode Sprague Multiplier, untuk memecah memecah penduduk usia lima-

tahunan menjadi usia tahunan. Rumus yang digunakan sebagai berikut :
a) Usia 6 tahun adalah
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Fb=SlbxF-1+S2bxFO+S3bxF1+S4bxF2,...... persamaan (3.1)
b) Usia 7 tahun adalah

Fc=SlcxF-1+S2cx FO+ S3cx F1 + S4cx F2, .....persamaan (3.2)
¢) Usia 8 tahun adalah

Fd=S1dxF-1+S2dxF0O+S3dxF1+S4dxF2....... persamaan (3.3)
d) Usia 9 tahun adalah

Fe =Slex F-1+ S2e x FO + S3e x F1 + S4e x F2,.....,persamaan (3.4)
e) Usia 10 tahun adalah

Fa=(Sla x F-2)+(S2a x F-1)+(S3a x F0)+(S4a x F1)+(Sba x F2),

................................................................... persamaan (3.5)
f) Usia 11 tahun adalah

Fb=(S1b x F-2)+(S2b x F-1)+(S3b x F0)+(S4b x F1)+(S5b x F2),

................................................................... persamaan (3.6)
g) Usia 12 tahun adalah

Fc=(Slc x F-2)+(S2c x F-1)+(S3c x F0)+(S4c x F1)+(S5c x F2),

.................................................................. persamaan (3.7).
Dengan bantuan tabel bilangan pengali Sprague sebagai berikut :

Tabel 3.1. Bilangan Pengali Sprague Berdasarkan

Kelompok Usia
Usia 0-4 tahun| 5-9 tahun| 10-14 |15-19 tahun| 20-24 25-29
tabun fabun fabun
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7

0 tahun 0.3616] -0.2768] 0.1488] -0.0336)

1 tahun 0.2640 -0.0960 0.0400 -0.0080

2 tahun 0.1840 0.0400] -0.0320 0.0080

3 tahun 0.1200 0.1360] -0.0720 0.0160

4 tahun 0.0704 0.1968] -0.0848) 0.0176

S tahun 0.0336 0.2272 -0.0752 0.0144

& tahun 0.0080 0.2320] -0.0480 0.0080

7 tahun -0.0800 0.2160] -0.0080 0.0000

8 tahun -0.0160 0.1840 0.0400 -0.0080

9 tahun -0.0176| 0.1408] 0.0912 -0.0144

10 tahun -0.0128] 0.0848| 0.1504 -0.0240 0.0016

11 tahun -0.0018| 0.0144 0.2224 -0.0416| 0.0064

12 tahun 0.0064] -0.0336 0.2544 -0.0336) 0.0064

13 tahun 0.0064 -0.0415 0.2224 0.0144 -0.0018|

14 tahun 0.0016 -0.0240 0.1504 0.0848] -0.0128)

15 tahun -0.0128] 0.0848] 0.1504 -0.0240 0.0016
16 tahun -0.00185| 0.0144 0.2224 -0.0416) 0.0064
17 tahun 0.0064] -0.0336 0.2544] -0.0336 0.0064
18 tahun 0.0064 -0.0416| 0.2224 0.0144 -0.0016
19 tahun 0.0016 -0.0240 0.1504 0.0848] -0.0128]

Usia
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2) Rumus laju pertumbuhan penduduk mathematical method yaitu :
F=IN (PUPO), e persamaan (3.8).

Keterangan :
Pt = Jumlah penduduk pada tahun t
Po = Jumlah penduduk pada tahun dasar
t = jangka waktu
r = laju pertumbuhan penduduk
In= bilangan lon atau eksponensial yang besarnya tertentu
3) Rumus proyeksi penduduk mathematical method yaitu :
Pr=PoX (41 persamaan (3.9)
Keterangan :
Pn = jumlah penduduk tahun n
Po = jumlah penduduk tahun sebelumnya (t-1)
r = laju pertumbuhan penduduk
n =tahun ke n
4) Rumus NER atau APK, persamaan ini digunakan untuk menghitung Net
Enrolment ratio atau angka partisipasi kasar adalah :
APK =PS/PUS X100, .....ccevviiriiiiiiiiiieieeen, persamaan (3.10)
Dimana ;
APK = Jumlah angka partisipasi kasar pada tahun n
PS= Jumlah seluruh siswa di sekolah
PUS = Penduduk usia sekolah 7-12 tahun

5) Rumus Proyeksi Peserta Didik yaitu
PPD=(APK+Penurunan APK ata-ratas/ L00)XPUS(7-12)o ...persamaan (3.11)
6) Rumus ASK : SBy, /P+7) X 100, atau ...................... persamaan (3.12)
Dimana;

ASK = angka penyerapan kasar atau ASK
SB,, = jumlah siswa baru tahun n
P+7) = jumlah penduduk yang berusia 6 dan 7 tahun
7) Rumus Proyeksi Siswa Baru berdasarkan APK adalah
PSBI = (ASKt/100) X (P+7)t, cvenvieiiiiiiieieeen persamaan (3.13)
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Dimana;
PSBI; = proyeksi siswa baru pada tahu)n t

ASK;= Angka Serap kasar pada tahun t
P+7= jumlah penduduk yang berusia 6 dan 7 tahun
8) Rumus Siswa berdasarkan komposisi setiap kelas berdasarkan APK dan
flow rate adalah :
a) PSl;=PSBI; + (AUJ100) X Sli1, ovvieniiiiiiiiine, persamaan (3.14)
b) PSIl; =(ANI11/100 x Sll.;)+ (AUII/100) X Sll.),....... persamaan (3.15)
c) PSHI; =(ANHI/100 x Slll¢1)+ (AUII/100) X Slll.1),...persamaan (3.16)
d) PSIV;=(ANIV{/100 x SIV1)+ (AUIVY100) X SIVy.,),...persamaan(3.17)
e) PSVi=(ANV{100 x SV¢1)+ (AUV{100) X SVi.1),....... persamaan (3.18)
f) PSVI;=(ANVI1/100 x SVl.1)+ (AUVI/100) X SVI.,),...persamaan (3.19)
Keterangan ;
PSl; - PSVI; = proyeksi jumlah siswa pada kelas | tahun t sampai
proyeksi jumlah siswa pada kelas VI tahun t
ANII; - ANVI; = rata-rata angka naik kelas Il tahun t sampai angka naik
kelas VI tahun t
AU; - AUVI; = rata-rata angka mengulang kelas | sampai angka
mengulang tahun t
Perhitungan proyeksi komposisi siswa berdasarkan flow rate, dengan
menggunakan asumsi :
a. Jumlah rata-rata peserta didik atau siswa yang naik setiap tahun adalah
100% atau AN=100%
b. Jumlah rata-rata peserta didik yang mengulang setiap tahun adalah 0%
atau tidak ada yang mengulang atau AU=0%
c. Jumlah rata-rata peserta didik yang Drop out setiap tahun adalah 0%
atau tidak ada yang DO
9) Rumus siswa keseluruhan berdasarkan APK dan flow rate adalah :
PSt = PSIt + PSIIt + PSIIIt + PSIVt + PSVt + PSVIt,...persamaan (3.20)
Dimana;
PSt = proyeksi jumlah seluruh siswa pada tahun t

PSIt = proyeksi jumlah seluruh siswa kelas | pada tahun t
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PSIIt = proyeksi jumlah seluruh siswa kelas Il pada tahun t
PSIIIt = proyeksi jumlah seluruh siswa kelas 111 pada tahun t
PSIVt = proyeksi jumlah seluruh siswa kelas IV pada tahun t
PSVt = proyeksi jumlah seluruh siswa kelas V pada tahun t
PSVIt = proyeksi jumlah seluruh siswa kelas VI pada tahun t

Sama dengan penambahan rombongan belajar, tidak setiap penambahan
rombongan belajar akan mengakibatkan adanya penambahan ruang kelas. Akan
dipertimbangkan surplus ruang kelas yang ada, dan juga sasaran rasio ruang kelas
terhadap rombel. Informasi yang dibutuhkan adalah batas minimum ruang kelas
per rombel dengan mempertimbangkan pertambahan rombel yang ada, serta
kebijakan penambahan ruang kelas.

Adapun langkah Penghitungan untuk menetukan rasio minimum ruang kelas
per rombel. Rasio ideal adalah 1:1, dengan menggunakan formula persamaan
(3.21) dan persamaan (3.22), yaitu:

Kebutuhan Ruang kelas berdasarkan SPMP yaitu :

> Ruang Kelas =) Rombel=) Peserta Didik

32 5iSWa | eeeeeeeeenenns Persamaan (3.21)
Kebutuhan Ruang kelas berdasarkan SNP yaitu :
> Ruang Kelas =) Rombel=Y_ Peserta Didik |............. Persamaan (3.22)
32 siswa

Kemudian dalam menghitung proyeksi kebutuhan ruang kelas dilakukan
dengan menghitung tingkat pelayanan sekolah dan perbandingan rombongan
belajar dengan ruang kelas. Dari hasil perhitungan proyeksi penduduk usia
sekolah, maka akan di dapat proyeksi jumlah peserta didik baru yang dianalisis
berdasarkan rumus angka serap kasar pertumbuhan penduduk usia masuk sekolah
dan persamaan NER. Analisis kebutuhan ruang kelas baru dianalisis dengan
peraturan SNP yaitu kapasitas maksimun 28 siswa per satu unit ruang kelas.
Kemudian akan diperoleh jumlah biaya yang diperlukan untuk membangun satu
unit ruang kelas dengan biaya operasional standar yang diperlukan untuk
membangun satu unit ruang kelas dengan memperhatikan kenaikan inflasi umum

pada setiap tahun dengan standar yang ada pada Dinas pendidikan kota Cirebon.
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Adapun perhitungan estimasi biaya dalam membangun RKB menggunakan

persamaan (3.23), persamaan (3.24) dan persamaan (3.25), berikut :

RKBN=NXHPS. ... Persamaan (3.23)
Rehab RBn=nXHPSX65% . .......ccovviviiiiiiii, Persamaan (3.24)
BR = (BKR x Hasat PU x JRK) + Perabot. ................... Persamaan (3.25)
Keterangan :

RKBnN = ruang kelas baru sejumlah n unit

n = jumah unit RKB

HPS = harga perkiraan sendiri sebesar Rp.150.000.000/unit

RBn = Ruang kelas rehabilitasi sejumlah n unit

65 % = bobot kerusakan maksimal untuk ruangan rusak berat

BR = biaya ruang kelas

BKR = Bobot Kerusakan ruang kelas berat sebesar 65%

Hasat PU = harga Satuan dari dinas PU sebesar Rp. 119.550.912/unit

JRK = jumlah unit ruang kelas

Perabot = perabot atau mebeuler.

Selanjutnya, dalam menjaga keabsahan data dalam penelitian ini, dilakukan

upaya menjaga kredibilitas, transferabilitas, defendabilitas, dan konfirmabilitas.

a. Kredibilitas, berhubungan dengan kebenaran data yang dikumpulkan yang

menggambarkan kesesuaian konsep peneliti dengan hasil penelitian. Hal ini

diperiksa melalui kelengkapan data yang diperoleh dari berbagai sumber.

Menurut Satori dan Komariah (2010, him 165-169), kredibilitas data dalam

penelitian dilakukan dengan cara 1) memperpanjang masa penelitian, 2)

triangulasi, 3) membicarakan dengan orang lain 4) peningkatan ketekunan,

5) menggunakan bahan referensi, 6) mengadakan member chek.

Dalam penelitian ini dilakukan trianggulasi dilakukan oleh peneliti
baik dari aspek sumber, teknik maupun waktu kepada pihak-pihak yang
kompeten. Triangulasi sumber dilakukan kepada Kepala dinas
kependudukan dan pencatatan sipil, kepala dinas pendidikan, kepala bidang,
kasi dan staf prasarana dinas pendidikan di dua lokasi penelitian.
Triangulasi waktu, peneliti lakukan pada waktu wawancara, yaitu saat pagi

dan sore hari. Proses ini untuk mengecek kebenaran data, menyelediki
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konsistensi, kedalaman serta melengkai kekurangan dalam informasi
pertama.

Cara lain untuk mendapatkan kredibilitas data dengan membicarakan
dengan orang lain. Peneliti mendiskusikan hasil temuan sementara dengan
kolega yang memahami konteks penelitian dan membahas catatan lapangan
dengan pembimbing. Hasil konsultasi dengan pembimbing diperoleh
masukan atau pandangan kritis terhadap hasil penelitian, membantu
mengembangkan langkah selanjutnya dan memberikan pandangan lain
sebagai pembanding. Peneliti meningkatkan ketekunan dengan melakukan
pengamatan secara lebih cermat pada saat analisis dokumen dan pengolahan
data yang menggunakan rumus. Pengunaan bahan referensi, peneliti lakukan
dengan menggali informasi dari berbagai sumber data lain seperti pada saat
wawancara digunakan rekaman dan kamera serta dokumen terkait. Kegiatan
terakhir yaitu member chek yang dilakukan, pada akhir wawancara dengan
mengadakan konfirmasi dengan narasumber untuk mmenghindari
kekeliruan atau kekurangan data agar mendapat informasi baru, sehingga
data yang diperoleh sesuai dengan yang dimaksudkan narasumber.

b. Transferabilitas, berhubungan dengan penerapan hasil penelitian, yaitu
dapat tidaknya hasil penelitian digunakan pada situasi lain dan situasi
tertentu. Untuk memenuhi syarat trasferabilitas data dalam penelitian ini,
laporan penelitian data dibuat terperinci agar memberikan informasi yang
jelas dan dapat dipercaya (Sugiono,2014).

c. Dependabilitas, audit kebergantungan yang menunjukkan penelitian
memiliki sifat ketaatan dengan menunjukkan konsistensi dan standarisasi
data (Satori dan Komariah, 2010). Dalam upaya dependabilitas peneliti
melakukan bimbingan dengan pembimbing untuk mengaudit keseluruhan
proses penelitian.

d. Konfirmabilitas, berhubungan dengan objektivitas hasil penelitian,
dilakukan melalui member chek, triangulasi, pengamatan ulang atas
rekaman, pengecekan kembali catatan lapangan, pengecekan ulang hasil

kajian dokumen dan hasil pegolahan dokumen.
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Adapun pedoman pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2 Pedoman Pengumpulan Data

No Pertanyaan penelitian Teknik Jenis Data Sumber Keterangan

pengumpulan data

1 a. Berapa  jumlah proyeksi | Studi Data penduduk Disdukcapil Insert

penduduk kota Cirebon Dokumentasi Data penduduk tiap kelompok usia lampiran 3
b. Berapa jumlah proyeksi lima tahunan
penduduk usia sekolah (7-12) Data penduduk usia 6-7 tahun
tahun di kota Cirebon pada Data penduduk 7-12 tahun
tahun 2015-2019?
c. Berapa  jumlah proyeksi
penduduk usia masuk sekolah
(6 dan 7) tahun di kota Cirebon
pada tahun 2015-2019?
d. Berapa jumlah peserta didik
keseluruhan berdasarkan NER
pada tahun 2015-2019?

2 | Berapa jumlah proyeksi jumlah | Studi Data seluruh peserta didik di SD | Dinas Insert
peserta didik baru yang terserap oleh | Dokumentasi sekota Cirebon pendidikan lampiran 1,
SD/MI, pada setiap kecamatan di Data jumlah peserta didik baru lima | Kota Cirebon 2,
kota Cirebon pada tahun 2015-2019? tahun berurutan

Data jumlah peserta didik pada tiap
kelas 2010-2014
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3 | Berapa jumlah ruang kelas yang | Studi Data jumlah rombongan belajar di SD | Dinas Lampirar *
dibutuhkan pada setiap kecamatan di | Dokumentasi sekota Cirebon Pendidikan
kota Cirebon pada tahun 2015-2019? Data Jumlah ruang kelas yang ada | Kota Cirebon
pada saat ini di SD sekota Cirebon
4 | Berapa estimasi jumlah biaya ruang | Studi Data proyeksi kebutuhan ruang kelas | Dinas Lampiran 5
kelas yang diperlukan pada setiap | Dokumentasi yang dibutuhkan pendidikan
kecamatan di kota Cirebon pada | Observasi Data estimasi biaya untuk | kota Cirebon
tahun 2015-2019? Wawancara pembangunan ruang kelas Kabid sarpras
Dinas
pendidikan
5 | Bagaimana pengadaan anggaran | Wawancara Hasil Proyeksi kebutuhan RKB sesuai | Kepala Dinas | Lampiran 5
ruang kelas kota Cirebon pada tahun pemenuhan SNP Pendidikan
2015 sampai tahun 2019? Kasi
sarpras  Dinas
pendidikan
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